SINOPSIS

Asuhan continuity of care dilakukan untuk mencegah resiko terjadinya
komplikasi dari kehamilan, bersalin, nifas, neonatus, maupun dalam penggunaan
pelayanan kontrasepsi. Dengan mengenali secara dini berbagai faktor resiko yang
ditemukan saat memberikan asuhan, ibu mampu menghindari timbulnya masalah —
masalah serius sehingga tidak terjadi komplikasi. Asuhan kebidanan diberikan pada
Ny. L GnPmAs umur kehamilan 35 minggu dengan resiko tinggi janin tunggal,
hidup, intra uteri, letak kepala di PMB “S” Kamal wilayah Puskesmas Kamal
Kabupaten Bangkalan, kehamilan dengan grande multi  beresiko akan terjadi
komplikasi baik pada kehamilan maupun persalinan seperti anemia, perdarahan pada
saat persalinan, plasenta previa dan solusio plasenta.

Metode yang di gunakan dalam memberikan asuhan kebidanan yaitu
manajemen kebidanan secara continuity of care merupakan asuhan kebidanan dimana
seorang wanita mampu mengembangkan hubungan dengan bidan untuk melakukan
asuhan selama hamil, persalinan, nifas, dan sampai pelayanan kontrasepsi.

Pada saat kunjungan kedua pada masa hamil ibu memiliki keluhan sering
kencing dan memberikan ibu HE bahwa sering kencing pada Trimester 3 adalah
fisiologis. Pada masa nifas dan neonatus dilakukan kunjungan 3 kali, pada saat
kunjungan nifas kedua ibu mengalami bendungan payudara diberikan asuhan
kebidanan seperti perawatan payudara, sering menyusui secara berggantian. Pada
kunjungan ketiga masa nifas bendungan payudara teratasi dan melakukan asuhan
kebidanan keluarga berencana dengan memberikan konseling tentang macam —
macam alat kontrasepsi dan ibu memilih menggunakan metode KB suntik 3 bulan.

Asuhan kebidanan yang telah dilakukan, secara keseluruhan sesuai dengan
teori. Keluhan yang didapatkan pada saat kunjungn ANC dapat teratasi. Selama
proses persalinan berlangsung secara normal, keluhan pada saat kunjungan nifas
.dapat teratasi, neonates dan kontrasepsi berjalan normal, bayi menyusu dengan
adekuat. Kontrasepsi yang dipilih merupakan kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi
ibu menyusui yaitu KB suntik 3 bulan. Setelah melakukan asuhan secara continuity of
care ini maka diharapkan Kklien tetap memperhatikan kesehatan khususnya kesehatan
ibu dan anak agar tidak terjadi masalah selama hamil, bersalin, nifas, neonates dan
kotrasepsi. Membawa anaknya keposyandu secara rutin, melakukan kunjungan KB
sesuai dengan keluhan atauwaktu yang ditentukan.



